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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang semakin berkembang, menjadikan sektor ekonomi juga 

berkembang pesat. Pada era ini, para pelaku ekonomi dituntut untuk mampu bersaing 

merebut pasar, baik pasar lokal maupun global. Kegiatan perdagangan tidak lagi 

terbatas hanya dilakukan dalam satu negara saja, melainkan dapat dilakukan antar 

negara. Kegiatan perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan 

penduduk negara lain dikenal dengan istilah perdagangan internasional. Perdagangan 

internasional memiliki peran penting bagi suatu negara karena dapat menggerakkan 

perekonomian. Perdagangan internasional juga membuka jalan bagi arus impor dan 

ekspor yang dapat mengembangkan industri dan memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

Salah satu fasilitas yang diberikan pemerintah dalam aktivitas perdagangan 

internasional adalah Kawasan Berikat. Fasilitas Kawasan Berikat diharapkan 

memberikan dampak efisiensi dalam hal produksi, karena pengusaha Kawasan 

Berikat dapat memperoleh bahan baku impor yang bebas dari bea masuk dan pajak 

dalam rangka impor (PDRI) sehingga harga jual barang lebih kompetitif di pasar 

internasional. Kawasan Berikat adalah tempat penimbunan berikat untuk menimbun 

barang impor dan/ atau barang yang berasal dari tempat lain dalam daerah pabean 

(TLDDP) guna diolah atau digabungkan yang hasilnya terutama untuk diekspor. 

Sedangkan pengusaha Kawasan Berikat adalah badan hukum yang melakukan 

kegiatan penyelenggaraan sekaligus pengusahaan Kawasan Berikat. Di Indonesia, ada 

banyak perusahaan yang telah memenuhi persyaratan ditetapkan sebagai pengusaha 

Kawasan Berikat. Hingga tahun 2012, berdasarkan data Dirjen Bea Cukai 

sebagaimana dikutip oleh Damuri dkk (2015:26), terdapat 1.350 perusahaan Kawasan 

Berikat (KB). Berkembang hingga Juli 2021, jumlah perusahaan penerima fasilitas 

Kawasan Berikat di Indonesia bertambah menjadi 1.401.  
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Salah satu perusahaan Kawasan Berikat yang ada di Jawa Barat tepatnya di 

Kabupaten Bogor adalah PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia. PT Yeh Brothers 

Wood Works Indonesia merupakan perusahaan manufaktur komponen/ part furniture 

kayu. PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia melakukan ekspor hasil produksinya 

ke Jepang dan Amerika Serikat. Pada Maret 2021, PT Yeh Brothers Wood Works 

Indonesia ditetapkan sebagai Kawasan Berikat Mandiri (KB Mandiri), yaitu 

perusahaan Kawasan Berikat yang melakukan pelayanan mandiri atas kegiatan 

operasional perusahaan. Pelayanan mandiri yang dilakukan antara lain, administrasi, 

pelekatan dan pelepasan tanda pengaman, pembongkaran, penimbunan, pemuatan, 

dan pengeluaran barang serta pelayanan lainnya. Sebagai pengusaha Kawasan Berikat, 

PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia diberikan fasilitas kepabeanan dan 

perpajakan berupa penangguhan bea masuk, pembebasan cukai, pembebasan pajak 

dalam rangka impor (PDRI), pembebasan pajak pertambahan nilai (PPN), dan 

pembebasan pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) terutama untuk bahan 

baku, bahan penolong, dan barang modal yang digunakan untuk proses produksi lebih 

lanjut dalam Kawasan Berikat yang nantinya akan diekspor.  

Selain mendapatkan beberapa fasilitas, sebagai pengusaha Kawasan Berikat, PT 

Yeh Brothers Wood Works Indonesia juga memiliki beberapa kewajiban yang harus 

dipenuhi sebagaimana tercantum dalam PMK RI No. 131/PMK.04/2018 yang telah 

diubah dengan PMK No. 65/PMK.04/2021 tentang Kawasan Berikat dan Peraturan 

Direktur Jenderal Bea dan Cukai No. PER-19/BC/2018 tentang Tata Laksana 

Kawasan Berikat. Dalam dua peraturan tersebut, ada beberapa kewajiban pengusaha 

Kawasan Berikat, salah satunya adalah diharuskan adanya penggunaan teknologi 

informasi dalam pengelolaan pemasukan dan pengeluaran barang (Information 

Technology (IT) Inventory). IT Inventory tersebut harus merupakan subsistem dari 

sistem informasi akuntansi yang dapat menghasilkan informasi laporan keuangan. IT 

Inventory paling sedikit harus dapat melakukan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran barang, barang dalam proses produksi (work in process), penyesuaian, 

dan hasil stock opname secara kontinu dan realtime. Selain itu, IT Inventory harus 
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dapat menghasilkan laporan berupa laporan pemasukan/pengeluaran barang per 

dokumen pabean, laporan posisi barang dalam proses, dan laporan pertanggung- 

jawaban mutasi barang. 

PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia menggunakan perangkat lunak atau 

aplikasi berbasis web “Smart IT” sebagai IT Inventory perusahaan untuk mencatat 

pemasukan dan pengeluaran barang. Dalam Smart IT, selain terdapat informasi 

mengenai data pemasukan dan pengeluaran barang, juga terdapat informasi akuntansi 

dan laporan keuangan secara berkala, dimana informasi tersebut saling terintegrasi. 

Sebelum adanya kebijakan penggunaan IT Inventory, PT Yeh Brothers Wood Works 

Indonesia menggunakan perangkat lunak MASERP (MAS Enterprise Resource 

Planning) untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Karena aplikasi MASERP tidak dapat 

mengakomodasi permintaan Dirjen Bea Cukai yang mengharuskan sistem akuntansi 

terintegrasi dengan sistem informasi persediaan dan dapat diakses oleh Dirjen Bea 

Cukai dan Dirjen Pajak selama 24 jam, maka PT Yeh Brothers Wood Works 

Indonesia beralih menggunakan perangkat lunak lain yaitu Smart IT.  

Pelaksanaan pencatatan transaksi akuntansi pada IT Inventory di PT Yeh 

Brothers Wood Works Indonesia belum lama dilakukan. Hal ini karena peraturan 

tentang kewajiban perusahaan Kawasan Berikat melakukan pencatatan akuntansi 

yang terintegrasi dengan IT Inventory baru diundangkan pada akhir September 2018. 

Kemudian pelaksanaan di PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia baru dapat 

direalisasikan pada November 2019 karena memerlukan penyesuaian dan waktu 

untuk pemindahan data dari sistem lama ke sistem Smart IT. Terbatasnya personil 

pada bagian accounting dan perlunya penyesuaian pegawai, menyebabkan pencatatan 

akuntansi pada IT Inventory di PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia belum dapat 

berjalan maksimal. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud membuat 

laporan praktik kerja lapangan dengan judul “Prosedur Pencatatan Jurnal Akuntansi 

pada IT Inventory di PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia sebagai Pengusaha 

Kawasan Berikat”. 



4 

 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui prosedur penanganan transaksi keuangan di PT Yeh 

Brothers Wood Works Indonesia. 

b. Untuk mengetahui prosedur pencatatan jurnal akuntansi pada IT Inventory di 

PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia. 

c. Untuk menganalisis hambatan yang terjadi dalam pencatatan jurnal akuntansi 

pada IT Inventory di PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia. 

 

1.3 Manfaat 

Kegiatan praktik kerja lapangan ini diharapkan mampu memberikan dampak 

yang positif pada semua pihak baik bagi penulis, perguruan tinggi sebagai 

penyelenggara PKL, atau perusahaan sebagai tempat penulis melaksanakan PKL.  

1.3.1 Manfaat Bagi Penulis 

a. Memperoleh pengalaman serta mengetahui gambaran nyata mengenai proses 

pencatatan jurnal akuntansi terutama pada perusahaan Kawasan Berikat; 

b. Memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari instansi terkait dan 

membandingkan teori-teori yang telah dipelajari selama masa perkuliahan 

dengan praktik nyata di lapangan, khususnya teori mengenai akuntansi;  

c. Memperoleh bekal untuk siap terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

1.3.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta  

a. Untuk memperkenalkan nama Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri 

Jakarta (PNJ) kepada khalayak yang lebih luas;  

b. Sebagai bahan evaluasi atas laporan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk 

penyesuaian kurikulum di masa yang akan datang agar menjadi lebih baik;  

c. Sebagai media untuk menjalin hubungan kerja dengan perusahaan yang 

dijadikan sebagai tempat PKL.  
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1.3.3 Manfaat Bagi Perusahaan  

a. Membantu perusahaan dalam proses pencatatan jurnal akuntansi pada IT 

Inventory; 

b. Mendapatkan bantuan dari mahasiswa yang melakukan PKL untuk 

menyelesaikan pekerjaan sehari-hari, khususnya pada bidang akuntansi;  

c. Sebagai sarana untuk menjalin kerjasama antara perusahaan dengan Jurusan 

Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta. 

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penulis melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan ini pada perusahaan 

ekspor impor yang memproduksi komponen furniture kayu tepatnya membantu pada 

divisi accounting. Adapun untuk waktu dan tempat pelaksanaannya yaitu sebagai 

berikut: 

Nama perusahaan  : PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia 

Alamat perusahaan  : Jl. Raya Ciawi-Sukabumi Km. 2,5 No. 88 Desa Bitung 

Sari, Kec. Ciawi, Kab. Bogor, Jawa Barat 

Telp/ Fax  : (0251) 8240431 / (0251) 8241498 

Email : ybwwi@indo.net.id 

Waktu Pelaksanaan : 2 Agustus 2021 – 5 November 2021 

Jadwal Jam Kerja : Senin s.d Jumat, 08.00 s.d 17.00 WIB 

Jam istirahat : Senin s.d Kamis, 10.00 - 10.15 dan 11.30 - 12.15 WIB 

 Jumat, 11.30 – 13.00 WIB 

 

1.5 Jadwal Kegiatan 

Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus sampai dengan 5 

November 2021 dengan 5 (lima) hari kerja dalam satu pekan dan sistem kerja Work 

From Office (WFO). Rincian kegiatan sehari-hari penulis selama melaksanakan PKL 

dapat dilihat pada logbook kegiatan harian PKL (Lampiran 18). Adapun rincian 

kegiatan secara garis besar selama penulis melaksanakan PKL adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Umum PKL 

Nama Kegiatan 

Bulan dan Minggu Pelaksanaan 

Agustus September Oktober Nov 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

Pengenalan lingkungan 

kerja 

 
                        

Pengenalan sistem kerja 

dan tugas, fungsi dan 

job description divisi 

 

            

Pengenalan sistem 

akuntansi perusahaan 

 
            

Membantu pekerjaan 

pada divisi accounting 

 
                        

Mengumpulkan data                          

Penyusunan laporan                          

Sumber: Data diolah oleh Penulis, 2021 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pencatatan jurnal 

akuntansi pada IT Inventory di PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Setiap transaksi keuangan di setiap perusahaan pasti akan melibatkan bagian 

accounting untuk pencatatan dan bagian finance untuk proses pembayaran atau 

penerimaan pembayaran. Penanganan transaksi keuangan di PT Yeh Brothers 

Wood Works Indonesia akan diproses jika bukti-bukti transaksi atau dokumen-

dokumen yang diperlukan sudah lengkap dan valid. Untuk penanganan transaksi 

penjualan kredit atau piutang ada 5 (lima) langkah penanganan, yaitu pemeriksaan 

invoice dan packing list dari bagian ekspor impor, penginputan jurnal pada sistem, 

cetak voucher jurnal, pemeriksaan voucher oleh pimpinan, dan pengarsipan 

voucher bersama dokumen penjualan kredit yang bersangkutan. Untuk transaksi 

pelunasan piutang dari konsumen ada 5 (lima) langkah penanganan, yaitu 

memeriksa email dan internet banking, penjurnalan pada sistem, cetak voucher 

jurnal, pemeriksaan voucher oleh pimpinan, dan pengarsipan voucher. Sedangkan 

untuk transaksi utang, pembayaran utang dan pengeluaran kas alur penanganannya 

adalah dimulai dari pemeriksaan dokumen tagihan, penjurnalan pada sistem, cetak 

voucher jurnal, pemeriksaaan oleh pimpinan, approval pimpinan untuk 

pembayaran, menyiapkan media pembayaran, approval bank oleh petugas 

otorisasi dalam hal ini Direktur, cetak bukti pembayaran dan arsip voucher 

bersama dengan dokumen tagihan yang bersangkutan atau bukti pembayaran. 

b. Pelaksanaan pencatatan transaksi akuntansi di PT Yeh Brothers Wood Works 

Indonesia sudah menggunakan IT Inventory dalam hal ini Smart IT sesuai dengan 

kewajiban perusahaan sebagai Kawasan Berikat Mandiri. Pencatatan jurnal 

akuntansi yang dilakukan pada Smart IT tersebut sudah terintegrasi dengan sistem 
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persediaan. Penggunaan Smart IT sebagai IT Inventory perusahaan sudah 

digunakan sejak tahun 2019 oleh PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia. 

Tampilan Smart IT terutama untuk menu accounting sangat mudah dipahami dan 

digunakan. Smart IT juga sudah sesuai dengan standar software akuntansi pada 

umumnya, seperti terdapat menu untuk melihat laporan keuangan perusahaan, 

laporan penjualan atau utang, neraca saldo, buku besar, jurnal umum dan 

sebagainya. 

c. Ada beberapa hambatan dalam pencatatan jurnal akuntansi pada IT Inventory di 

PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia diantaranya adalah sistem yang 

terkadang lambat saat digunakan sehingga menghambat proses penginputan jurnal 

pada sistem. Selain itu, terdapatnya nama-nama supplier atau buyer yang terdaftar 

dengan lebih dari satu alamat yang berbeda pada sistem. Kemudian, tingkat human 

error dalam pencatatan akuntansi pada sistem cukup tinggi, karena proses 

penginputan dilakukan oleh beberapa orang yang berbeda. Tingkat human error 

dalam stock opname juga masih ada, sehingga data persediaan akhir beberapa 

barang khususnya barang pengemas masih mengalami perubahan karena 

terdapatnya selisih.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hambatan yang terjadi dalam pencatatan akuntansi pada IT 

Inventory di PT Yeh Brothers Wood Works Indonesia yang telah dijelaskan penulis 

pada bab sebelumnya, maka penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan evaluasi agar hambatan tersebut dapat diatasi atau diminimalisasi, 

diantaranya: 

a. Sebaiknya, bagian accounting menghapus daftar nama supplier dan buyer dengan 

alamat yang sudah tidak sesuai lagi atau membuat catatan nama-nama perusahaan 

yang mengalami perubahan alamat sehingga alamat terbaru dari perusahaan 

tersebut dapat diketahui. Dengan hal ini, tidak ada lagi jurnal yang salah dalam 

memilih nama supplier atau buyer. Selain itu, tidak ada lagi perbedaan alamat 
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supplier atau buyer yang digunakan dalam jurnal yang saling berkaitan. Seperti 

jurnal utang dengan jurnal pembayaran atas utang tersebut, atau jurnal piutang 

dengan jurnal atas pelunasan piutang tersebut. 

b. Untuk mengatasi sistem IT Inventory yang terkadang lambat, sehingga 

menghambat proses penginputan jurnal pada sistem dapat dilakukan maintenance 

rutin oleh vendor. Dengan adanya maintenance rutin, diharapkan sistem terus 

menerus dilakukan perbaikan dan pengembangan agar sistem menjadi lebih efektif 

dan efisien. Selain itu, untuk meminimalisasi sistem yang lemot harus dipastikan 

bahwa performa server dan perangkat keras yang digunakan dalam kondisi baik 

atau memiliki performa yang baik. Kemudian, karena perangkat lunak Smart IT 

merupakan perangkat lunak berbasis web, yang artinya memerlukan jaringan 

internet untuk dapat mengaksesnya, untuk mengatasi sistem yang lemot saat 

digunakan harus dipastikan juga bahwa jaringan internet yang digunakan memiliki 

jaringan yang kuat dan stabil agar sistem dapat diakses dengan lancar. 

c. Sebaiknya, proses penginputan jurnal pada sistem dikerjakan oleh satu orang saja 

untuk meminimalisasi tingkat human error dalam penginputan jurnal pada sistem. 

Selain itu, orang yang diberi tanggungjawab untuk menginput jurnal harus orang 

yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam akuntansi dan mengerti 

fungsi setiap akun akuntansi yang ada di perusahaan sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam pemilihan akun. 

d. Sebaiknya, petugas yang bertanggungjawab atas barang-barang pengemas 

diharapkan lebih berhati-hati dan teliti agar tidak terjadi selisih antara jumlah 

menurut catatan dengan jumlah secara fisik. Petugas yang bertugas menjaga 

barang secara fisik di gudang harus bekerja sama dengan baik dengan petugas 

yang mencatat persediaan barang. Ketika ada barang keluar masuk gudang, baik 

dalam jumlah sedikit ataupun banyak, petugas gudang harus langsung melapor 

kepada petugas yang bertugas mencatat, sehingga jumlah barang di gudang dengan 

jumlah barang menurut catatan akan selalu sama.  
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 Buka sistem IT Inventory 

Smart IT 

Masukkan username, password, 

kode captcha 

Klik Login 

Pilih menu Accounting 

Pilih Journal 

Klik Add New 

Isi tanggal, jenis, nomor, dan uraian 

transaksi 

Isi nama supplier/ buyer 

A 

Mulai 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Klik ikon save 

Isi referensi jika ada 

Isi uraian transaksi sisi debit  

Pilih akun untuk sisi debit 

Isi nominal transaksi untuk akun 

yang bersangkutan 

Klik ikon + (tambah) warna hijau 

Ulangi sampai semua ayat jurnal 

sisi debit diinput 

A 

Ganti “Debet” pada detail transaksi 

menjadi “Kredit” 

A 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Gambar 3.23 Flowchart Langkah-langkah Pencatatan Jurnal Akuntansi 

pada IT Inventory 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

Isi uraian transaksi, akun, dan 

nominal sisi kredit, ulangi seperti 

sisi debit 

Pastikan jumlah sisi debit dan 

kredit sudah sama/ balance. 

Klik ikon checklist (√ ) warna 

orange. 

Klik ikon save warna biru 

Selesai 
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